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ABSTRAK

Safety riding adalah suatu usaha yang digunakan dalam meminimalisir tingkat bahaya dan
memaksimalkan keamanan dalam berkendaraan, demi menciptakan satu kondisi yang mana kita
berada pada titik tidak membahayakan pengendara lain dan menyadari kemungkinan bahaya yang
dapat terjadi disekitar kita, serta pemahamankan pencegahan dan penanggulangannya. Bertujuan
penelian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan safety riding
pada remaja di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah
Tahun 2019.Desain dalam penelitian ini menggunakan cross sectional, yaitu jenis penelitian yang
menekankan pada waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya
satu kali, pada saat yang sama atau pengukuran dilakukan pada saat bersamaan. Pada penelian ini
di peroleh hasil yaitu ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan safety riding pada
remaja. Propersi responden yang memiliki kepatuhan safety riding pada remaja sebanyak 32 (32,0%)
dengan pengetahuan safety riding baik sebanyak 20 responden (37,7%) dan yang cukup sebanyak
10 (41,7%) dan kurang sebayak 2 (8,7%) dan yang tidak patuh sebanyak 68 responden
(68,0%)dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 33 (62,3%) cukup sebayak 14 (58,3%) dan yang
kurang sebayak 21 (91,3%) dengan hasil analisa (p-value=0,023). Kesimpulan dimana terdapat
hubungan antara tingakat pengetahuan dengan kepatuhan pada remaja di Desa Kobi Mukti
Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2019.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Safety riding adalah suatu usaha yang digunakan dalam meminimalisir tingkat bahaya dan
memaksimalkan keamanan dalam berkendaraan demi menciptakan satu kondisi yang mana kita
berada pada titik tidak membahayakan pengendara lain dan menyadari kemungkinan bahaya yang
dapat terjadi disekitar kita serta pemahamankan pencegahan dan penanggulangannya.®

Safety riding adalah perilaku mengemudi yang aman yang bisa membantu untuk menghidar
terjadinya kecelakaan lalu lintas. Safety riding merupakan dasar penelitian berkendara lebih yang
memperhatikan keselamatan bagi pengemudi dan penumpang. Safety riding didesain untuk
meningkatkan awareness (kesadaran) pengendara terhadap segala kemungkinan yang terjadi
selama berkendara.®

Kecelakaan lalu lintas masalah global seiring dengan terjadinya pergeseran pola penyakit dari
penyakit menular ke penyakit tidak menular. Masalah keselamatan dijalan sangat erat kaitannya
dengan lalu lintas karena berbagai kecelakaan yang dapat menimbulkan kerugian dan
kematian.Factor manusia yang paling dominan beruhubungan dengan kejadian kecelakaan lalu lintas
diantara faktor kendaraan dan faktor lingkungan fisik.

Data global Global Status Report on Road Safety 2015 menunjukan sekitar 1,2 juta orang
setiap tahunnya karena kecelakaan dijalan raya merupakan penyebab utama kematian dikalangan
anak muda dan usia 15 — 29 tahun. Jika tidak dilakukan penanganan yang baik, diperkirakan pada
tahun 2030 kematian akibat kecelakaan dijalan raya akan meningkat dan menjadi tujuh penyebab
kematian di dunia. Berdasarkan laporan WHO saat ini kecelakan transportasi jalan didunia telah
mencapai 1,5 juta korban meninggal dan 35 juta korba luka-luka atau cacat akibat kecelakaan lalu
lintas pertahun.®

8 Publisher: Communication and Social Dynamics (CSD)


http://jurnal.csdforum.com/index.php/ghs
http://dx.doi.org/10.33846/ghs6102
mailto:yerrys@gmail.com
mailto:asissillouw@gmail.com
mailto:faisalbaiman@gmail.com
mailto:faridrahyamtel@gmail.com

GLOBAL HEALTH SCIENCE, Volume 6 Number 1, March 2021  ISSN 2503-5088 (p) 2622-1055 ()
http://jurnal.csdforum.com/index.php/ghs

Jumlah kecelakaan lalu lintas di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahun. Peningkatan
jumlah kendaraan jenis sepeda motor memuliki angka paling tinggi diantaranya jenis kendaraan
bermotor lainnya.® Jumlah angka kecelakaan yang terjadi diindonesia pada tahun 2014 mencapai
88.897 selanjutnya tahun 2015 naik menjadi 96.073 naik laigi di tahun 2016 menjadi 106.591 kejadian
kemudian turun 104.327 selama 2107 kemudian naik lagi di tahun 2018 dengan jumlah 107.968
kejadian secara korban yang meninggal dunia, rata-rata 30 ribu orang pertahun atau 80 orang
perhari.®

Jumlah korban meniggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas di jalan raya di Maluku sepanjang
tahun 2018 mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan yang terjadi pada tahun 2017, di tahun
2018 jumlah korban meninggal akibat kecelakaan mencapai 179 orang dan luka berat sebanyak 250
orang. Angka itu lebih tinggi dari jumlah kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada tahun 2017 yang
hanya mencapai 158 orang. Jumlah kecelakaan yang terjadi di Maluku Tengah pada tahun 2015
berjumlah 49 orang, tahun 2016 sebanyak 71 orang, tahun 2017 sebanyak 64 orang, tahun 2018 62
orang dan tahun 2019 19 orang. Kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Desa Kobi Mukti Kecamatan
Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah pada tahun 2015 berjumlah 5 orang, tahun 2016
2 orang, 2017 berjumlah 7 orang dan 2018 berjumlah 8 orang dan data dari polsek Kecamatan
Seram Utara Timur Kobi angaka kecelakaan yang terjadi pada tahun 2016-2018 sebanyak 18 orang
yang mengalami kecelakaan lalu lintas di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara Timur Kobi
Kabupaten Maluku Tengah.

Remaja adalah salah satu segmen terbeasar penyumbang kecelakaan lalu lintas, usia 17
tahun adalah usia remaja yang baru mendapat SIM, di mana mereka baru mengetahui sedikit tentang
peraturan lalu lintas. Sehingga remaja befikir bahwa mereka cukup dewasa untuk mengedarai motor
dijalan, tetapi dengan pengetahuan mengemudi yang dangkal sering menyebabkan kecelakaan motor
yang fatal. Pengetahuan mereka tentang berkendara dan keselamatan berkendara masih kurang
karena masih merupakan hal baru bag mereka .Beberapa faktor yang menjadi penyebab dari
kecelakaan lauli lintas adalah faktor manusia, faktro kendaraan, faktor jalan (sarana prasarana) dan
faktor lingkungan .®)®®

Pengetahuan remaja tentang penggunaan Helm merupakan suatu hal yang sangat penting
untuk keselamatan berkendara saat bermotor. Helm standar adalah pelindung kepala yang berfungsi
pemakainya apabila terjadi benturan, selain menggnakan helm yang berstandar pengawasan
dukungan dan motivasi keluarga sangat dibutuhkan dalam proses pendewasaan maupun
pembentukan perilaku anak selain itu terdapat pengaruh antara dukungan keluarga dengan perilaku
safety riding.® Melihat dari banyaknya jumlah kecelakaan lalu lintas setiap tahunnya maka diperlukan
kesadaran berlalu lintas yang baik bagi masyarakat, terutama dikalangan remaja dan salah satu
upaya yang dilakukan untuk mengurangi angka kecelakaan lalu lintas adalah perilaku safety riding.

METODE

Penelitian ini merupakan cross sectional, yaitu jenis penelitian yang menekankan pada waktu
pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali, pada saat yang
sama atau pengukuran dilakukan pada saat bersamaan. Penelitian ini dilaksanakan di desa kobi
mukti kecamatan seram utara timur kobi kabupaten Maluku tengah 05 Agustus s/d 20 Agustus
2019.® Populasi dalam penelian ini adalah semua remaja yang ada di desa kobi mukti kecamatan
seram utara timur kobi kabupaten Maluku tengah Tahun 2019 penarikan sampel menggunakan total
samling, maka didapatkan sampel sebanyak 100 orang responden. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini diperoleh melalui wawancara lansung dengan responden menggunakan instrument
penelitian kuesioner dan dilakukan dengan cara home to home. Setelah pengambilan data dilakukan
dan data diperoleh, maka selanjutnya dilakukan pengolahan sata yang menilputi beberapa bagian
yaitu: editing, coding dan tabulating. Setelah data diolah, selanjutnya dilkakukan analisis data dengan
menggunakan softwer komputer SPSS adapun analisa yang digunakan yaitu : Analisis univariat dan
bivariat dengan menggunkan uji statistik chi-square dengan kemaknaan (a = 0.05).

HASIL

Pada tabel 1 berdasarkan umur diperoleh responden yang terbanyak berusia 20 tahun
sebanyak 23atau 23,0 % sedangkan responden yang berusia 17 tahun sebanyak 7 atau 7,0%.
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Tabel 1. Karateristik Responden Berdasarkan Umur pada Remaja di Desa Kobi Mukti Kecamatan
Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2019

Umur n %
17 tahun 7 7,0
18 tahun 18 18,0
19 tahun 18 18,0
20 tahun 23 23,0
21 tahun 12 12,0
22 tahun 22 22,0

Jumlah 100 100

Tabel 2. Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada Remaja di Desa Kobi Mukti
Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2019

Jenis kelamin n %

Laki-laki 64 64,0
perempuan 36 36,0

Jumlah 100 100

Berdasarkan tabel 2 perbedaan jenis kelamin yang paling banyak diperoleh responden yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak yaitu laki-laki 64. Atau 64,0 %.

Tabel 3. Karateristik Responden Berdasarkan Statu Pendidikan pada Remaja di Desa Kobi Mukti
Kecamatan Seram UtaraTimur Kobi Kabupaten Maluku TengahTahun 2019

Jenis kelamin n %
SMP 5 5,0
SMA 82 82,0
Mahasiswa 13 13,0
Jumlah 100 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa status pendidiukan responden yang terbanyak adalah SMA yaitu
82,0% sedangkan yang paling sedikit adalah pendidikan SMP yaitu :5,0%.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Safety Riding di
Desa Kobi MuktiKecamatan Seram Utara Timur Kobi KabupatenMaluku Tengah Tahun 2019

Tingkat pengetahuan safety riding | n %
Baik 53 | 53,0
Cukup 24 | 24,0
Kurang 23 | 23,0
Jumlah 100 | 100

Berdasarkan tabel 4 tingkat pengetahuan remaja tentang saferty riding diketahui bahwa
mayoritas responden mempunyai tingkat pengetahuan tentang kepatuhan safety riding baik yaitu 53
responden atau (53,0%).dan yang tingkat pengetahuannya kurang sebanyak 22responde atau
(23,0%).

Tabel 5. Distribusi Kepatuhan Safety Riding pada Remaja di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram
Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2019

Kepatuhan safety ridings n %
Patuh 32 32,0
Tidak patuh 68 68,0
Jumlah 100 100

Kepatuhan safety riding pada remaja didesa kobi mukti diketahui bahwa mayoritas responden
termaksud kedalam katagori tidak patuh sebanyak 67 responden atau (67,0%).

10 Publisher: Communication and Social Dynamics (CSD)


http://jurnal.csdforum.com/index.php/ghs

GLOBAL HEALTH SCIENCE, Volume 6 Number 1, March 2021  ISSN 2503-5088 (p) 2622-1055 ()
http://jurnal.csdforum.com/index.php/ghs

Tabel 6. Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Dengan Kepatuhan Safety Riding pada Remaja di
Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2019

Pengetahuan Kepatuhan Safety Riding | Total | p
Safety Riding Patuh Tidak patuh n
n % n %
Baik 20 37,7 33 62,3 53
Cukup 10 41,7 14 58,3 24 0,023
Kurang 2 8,7 21 91,3 23
Total 32 32,0 68 68,0 100

Pada tabel 6 diketahui bahwa proporsi responden yang memiliki kepatuhan safety riding pada
remaja sebanyak 32,0% dengan pengetahuan safety riding baik sebanyak 37,7%, dan yang cukup
sebanyak 41,7% dan kurang sebanyak 8,7%. Dan yang tidak patuh sebanyak 68,0% dengan tingkat
pengetahuan baik sebanyak 62,3%, cukup sebanyak 58,3% dan yang kurang sebanyak 91,3%
dengan hasil analisa (p value) = 0.023 dimana terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan kepatuhan safety riding pada remaja di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara Timur Kobi
Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2019.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa karateristik responden berdasarkan umur diketahui bahwa
mayoritas responden berumur 20 tahun sebanyak 23 remaja (23.0%) makin tua umur seseorang
maka proses —proses perkembangan mental bertambah baik, akan tetapi pada umur tertentu,
bertambahnya proses perkembangan mental ini tidak secepat seperti ketika berumur belasan
tahun.®

Masa remaja akhir adalah masalah peralihan dari remja menjadi dewasa diikuti oleh
perkembangan hormone pada seseorang yang mengubahnya menjadi perbedaan secara fisik yang
lebih matang, pemikiran yang terbuka dan terorganisir. Masa remaja merupakan periode terjadinya
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikologis, maupun intelektual
Katagori umur seseorang dikatagorokan kebebrapa tingkatan yang tentunya hal tersebut sudah
diperhitungkan sebelimnya,batasan-batas umur anak juga sudah ditentukan dalam undang —undang.
sehingga tercatannya batasan-batasan anak ini memang bertujuan agara dalam memberikan
pendidikan, perhatian, maupunyang lain akan lebih tepat penangananya.®

Jenis Kelamin Remaja

Penelitian menunjukan mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 64
remaja (64,0%), hal ini dikarenakan remaja di desa kobi mukti sebagian besarnya adalah laki- laki.
Masa remaja adalah suatu masa perubahan, yang cepat baik secara fisik, maupun piskologis. Pada
reamaj laki-laki peningkatan emosional yang terjadi secara cepat yang dikenal dengan sebagai masa
storm dan stees. Peningkatan emosional ini merupakan hasil dari perubahan fisik terutama hormone
yang terjadi pada masa remaja. Dari segi kondisi social, peningkatan emosi ini merupakan tanda
bahwa remaja berada dalam kondisi baru yang berbeda dari masa sebelumnya. Kebanyakan remaja
laki—laki bersikap ambisi dalam menghadapi perubahan yang terjadi. Disatu sisi mereka
menginginkan kebebasan.?

Tingkat Pengetahuan Remaja tentang Safety Riding

Pengetahuan sangat berperan penting dalam membentuk sikap suatu perilaku, terutama
pengetahuan tentang safety riding pada pengemudi sepeda motor. seseorang yang mempunyai
pengetahuan lebih, maka akan cenderung berhati-hati dalam melakukan sesuatu.misalnya pada
pengemudi yang mempunyai pengetahuan lebih mengenai safety riding pada saat mengemudikan
sepeda motor akan bekerja lebih hati-hati dibandingkan dengan pekerja yang tidak mempunyai
pengetahuan mengenai safety riding yang baik, hingga dapat disimpulkan bahwa pengemudi sepeda
motor yang mempunyai pengetahuan safety riding yang baik mereka akan mematuhi peraturan lalu
lintas dan selalu menerapkan perilaku berkendara yang aman yang baik untuk diri sendri maupun
pengguna jalan yang lain.®%

Hasil penelitian keketahui bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan baik
tentang safety riding yaitu sebanyak 53 responden (53,0%). Tingkat pengetahuan remaja tentang
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safety riding baik, hal ini disebabkan karena remajadi Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara
Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2019, sudah mengetahui tentang safety riding.

Pendidikan dan informasi yang cukup sangat berperan dalam peningkatan pengetahuan.
Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan psikis dalam menumbuhkan sikap dan perilaku setiap
hari, sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan stimulasi terhadap tindakan
seseorang

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, didapatkan hasil terhadap mayoritas responden
memiliki pengetahuan tentang safety riding yang baik yaitu 58% dan responden yang memiliki
pengetahuan kurang baik tentang safety riding yaitu 42%.*?

Kepatuhan Safety Riding Remaja

Menuut kamus besar Indonesia, kepatuhan adalah sifat patuh artinya suka menurut (peritah
pemimpin Negara meninta setiap warga Negara). kepatuhan juga dapat diartikan dapat mengikuti
suatu spesifikasi, standar atau hukum yang telah di atur dengan jelas yang biasannya diterbitkan oleh
lembaga atau organisasi yang berwenang dalam suatu bidang tertentu lingkup suatu aturan dapat
bersifat internasional ataupun nasional.misalnya,seperti standar internasional yang diterbitkan oleh
ISO serta aturan-aturan nasional yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia.Negara hukum didirikan
berdasarkan ide kedaulatan hukum sebagi kekuasaan tertinggi.kepatuhan dibedakan menjadi dua
yaitu, kepatuhan penuh (total compliace) dimana pada kondisi ini seseorang harus patuh secara
sungguh-sungguh terhadap suatu hal,dan penderita yang tidak patuh (non compliance) dimana pada
keadaan ini seseorang tidak melakukan suatu hal.

Penelitian yang dilakukan di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten
Maluku Tengahdiketahui bahwa mayoritas responden mempunyai perilaku yang tidak patuh yaitu
sebanyak : 68 responden (68,0%). Tingkat pendidikan seseorang tidak menjamin seseorang itu patuh
akan suatu aturan, kepatuhan remaja tentang safety riding di desa kobi mukti kecamatan seram utara
timur kobi kabupaten Maluku tengah tahun 2019 mayoritas responden mempunyai perilaku tidak
patuh, hal ini disebabkan sebagian besar responden banyak yang belum memiliki SIM, tidak
menggunakan HELM, saat berkendara dan tidak membawa STNK saat berkendara.

Penelitian yang dahulu, didapatkan hasil bahwa factor —faktor yang mempengaruhi kepatuhan
remaja tentang safety riding di antaranya adalah pemahaman tentang tata tertib berlalu lintas, sikap
remaja tentang kepatuhan tata tertib lalu lintas dan adanya program kepatuhan remaja dalam tentang
safety riding.*®

Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Remaja dengan Kepatuhan Safety Riding

Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan remaja dengan
kepatuhan safety riding di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku
Tengah. dengan nilai p (value) = 0,023 atau < 0,005. Pengetahuan yang akan mendorong perilku
yang baik pula. Hasil ini sesuai dengan pendapat para ahli bahwa pengetahuan atau kognitif
merupakan domain terpenting bagi terbentuknya tindakan seseorang berperilku yang disadari oleh
pengetahuan akan lebih langeng dari pada erilaku yang tidak disadari oleh pengetahuan.
pengetahuan diperlukan sebagai dorongan psikis dalam menumbuhkan sikap dan perilaku setiap
hari, sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan stimulasi terhadap tindakan
seserang, terutama dala hal pengetahuan terhadap safety riding.®

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan responden terhadap kepatuhan. Peneliti yang sama dilakukan, hasil yang
didapat adalah tingkat pengetahuan responden terhadap kepatuhan termaksut dalam katagori yang
cukup, dan hasil menunjukan ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan
kepatuhan safety riding. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian mengenai dukungan
ketersediaan sarana terhadap praktek safety riding menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
ketersediaan sarana terhadap praktek safety riding (p=0,005). Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian pada remaja di wilayah Pesisir kabupaten Pangkep tentang faktor dukungan social
terhadap perilaku keselamatan berkendara menemukan bahwa ada hubungan antara dukungan
media dan dukungan teman dengan perilaku keselamatan berkendara (p=0,000, p=0,000).%4

Menurut asumsi peneliti, Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Dengan Kepatuhan Safety
Riding Pada Remaja Di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku
Tengah tahun 2019, renaja yang memiliki tingkat pengetahuan tentang safety riding mayoritas
berpengetahuan baik 53 responden atau 53,0%, dan tingkat kepatuhan safety riding pada remaja di
Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2019, masih
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banyak remaja yang tidak patuh dengan safety riding yaitu sebanyak 68 responden atau 68,0%.
Betapa penting kesadaran untuk patuh safety riding, karna tanpa kesadaran itu pelanggaran akan
terjadi darimana- nama, kapan saja dan oleh siapa saja . jika kesadaran akan sikap patuh safety
riding itu sudah tumbuh dalam diri seseorang, tentunya ia kan selalu mematuhi etika berkendara
dijalan, mematuhi tata tertib lalu lintas, baik ada petugas yang sedang berjaga. jika kesadaran itu
belum tumbuh, biasanya para pengendara hanya akan mematuhi safety riding pada saat ada petugas
yang berjaga, namun begitu tidak di jaga, akan terjadi pelanggaran lagi.

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan remaja tentang kapatuhan safety riding di Desa Kobi Mukti Kecamatan
Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah. diketahui bahwa mayoritas responden
mempunyai tingkat pengetahuan yang baik. Kepatuhan safety riding pada remaja di Desa Kobi Mukti
Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah diketahui bahwa mayoritas
responden termaksut kedalam katagori tidak patuh. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan kepatuhan safety riding pada remaja di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara Timur Kobi
Kabupaten Maluku Tengah
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